PROSES DAN PRAKTEK PENYEMBELIHAN AYAM POTONG

MENURUT FATWA MUI Nomor 12 Tahun 2009
(Studi Kasus Di Rumah Ayam Potong Pasar Cigasong Kabupaten Majalengka)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH)
pada Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah (HES)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Syekh Nurjati Cirebon

CIREBON.

Fajar Faturrachman Setiawan
NIM 1414222059

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARI’AH
FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SYEKH NURJATI CIREBON
2019 M/1440



ABSTRAK

Fajar Faturrachman Proses dan Praktek Penyembelihan Ayam Potong
Setiawan Menurut Fatwa Mui Nomor 12 Tahun 2009
1414222059 (Studi Kasus Di Rumah Ayam Potong Pasar

Cigasong Kabupaten Majalengka)

Penyembelihan merupakan syarat kehalalan hewan darat yang boleh
dikonsumsi. Artinya, hewan tersebut tidak halal tanpa proses penyembelihan.
Beberapa pemilik rumah ayam potong masih ada yang mengabaikan terkait
proses penyembelihan ayam yang sesuai dengan syari’at islam. Penelitian ini
memiliki judul “Praktek Penyembelihan Ayam Potong Menurut Fatwa MUI
Nomor 12 Tahun 2009 (Studi Kasus Di Rumah Ayam Potong Pasar Cigasong
Majalengka”, memiliki rumusan masalah bagaimana proses penyembelihan ayam
potong di pasar Cigasong Majalengka dan prakiek penyembelihannya sudah
sesuai atau belum dengan fatwa MUI nomor 12 tahun 2009.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses penyembelihan ayam
potong dan kesesuaian prakteknya dengan fatwa MUI.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan di lokasi yang menjadi objek penelitian, yaitu Pasar
Tradisional Cigasong Kabupaten Majalengka. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan ialah wawancara.

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa:
penyembelihan oleh Rumah Ayam Potong Rabani di pasar tradisional Cigasong
yang disembelih oleh karyawan Bapak Lalan proses penyembelihannya sudah
sesuai dengan Fatwa MUI nomor 12 tahun 2009 tentang Standar Sertifikasi
Penyembelihan Halal. Terkait dengan penyembelihan ayam potong, Maka
pelaksanaan penyembelihan yang dilaksanakan di rumah potong Ayam Rabani di
pasar tradisional Cigasong seluruhnya terpenuhi Standar Sertifikasi
penyembelihan Halal. Maka disarankan: Pemilik rumah ayam potong di pasar
tradisional Cigasong harus memperhatikan dan memastikan sembelihannya,
Untuk Majelis Ulama Majalengka hendaknya melakukan kunjungan secara
berkala ke tempat para pedagang ayam potong di pasar tradisional Cigasong
terhadap Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal. Apakah sudah berjalan,
diterapkan dan dilaksanakan oleh setiap pemilik Rumah Ayam Potong.

Kata Kunci : Penyembelihan ayam potong, Fatwa MUI nomor 12 tahun 2009



ABSTRACT

Fajar Faturrachman Process and Practice of Slaughtering of Broiler

Setiawan Chicken According to Mui Fatwa Number 12 of

1414222059 2009 (Case Study in Cigasong Slaughterhouse of
Majalengka Regency)

Slaughter is a halal condition that can be consumed by land animals. That is,
these animals are not halal without the slaughter process. Some broiler chicken owners
still ignore the slaughtering process in accordance with Islamic sharia. This research has
the title "Practice of Slaughtering Chicken Beans According to MUI Fatwa Number 12 of
2009 (Case Study in Cigasong Majalengka Market Chicken Slaughterhouse", has the
formulation of the problem of how the process of slaughtering broiler chickens in the
Cigasong Majalengka market and the practice of slaughtering is in conformity or not
with the MUI fatwa number 12 of 2009.

The purpose of this study was to determine the process of slaughtering
slaughtered chickens and the suitability of the practice with the MUI fatwa.

This research is a field research, namely research conducted at the location that
is the object of research, namely Cigasong Traditional Market, Majalengka Regency. In
this research the method used is interview.

From the research, it was concluded that: slaughtering by Rabani Slaughter
House in the Cigasong traditional market, which was slaughtered by Mr. Lalan's
employees, the slaughtering process was in accordance with MUI Fatwa number 12 of
2009 concerning Halal Slaughter Certification Certification Standards. Regarding
slaughtering of slaughtered chickens, the implementation of slaughtering carried out at
Rabani Chicken slaughterhouses in the Cigasong traditional market has all been met with
Halal Slaughtering Certification Standards. Then it is suggested: The owner of the
slaughterhouse at the Cigasong traditional market must pay attention and ensure the
slaughter, For the Majalengka Ulema Council should pay regular visits to the place of
broiler sellers in the Cigasong traditional market against Halal Slaughter Certification
Standards. Is it already running, implemented and implemented by every owner of the
Chicken House.

Keywords: Slaughtering of broilers, MUI Fatwa number 12 of 2009
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan

latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

< $a $ es(dengan titik diatas)
z Jim j Je

z ha h ha(dengan titik

dibawah)

z Kha kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal 7 zet (dengan titik

diatas)

D) Ra r Er

J Zai y Zet

o Sin S Es

B= Syin sy es dan ye
o= sa $ es (dengan titik

XV



dibawah)
o= dad d de(dengan titik
dibawah)
b ta t te(dengan titik
dibawah)
L za z zet(dengan titik
dibawah)
& ‘ain — koma terbalik (diatas)
¢ Gain g Ge
- Fa f Ef
a Qaf q Ki
< Kaf Kk Ka
J Lam I El
A Mim m Em
o Nun n En
3 Wau w we
° Ha h ha
¢ Hamzah A apostrof
S Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga
atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

XVi



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasrah [ i
dammah u u

Contoh :

i = kataba

Je s = su'ila

NN = hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ — fathah dan ya ai adani
g — | fathah dan wau au adanu
Contoh :
s = kaifa
J S gaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L — | fathahdanalif/ya a a dan garis atas
¢ - fathah dan ya i i dan garis atas
5 dammah dan wau u u dan garis atas
Contoh :

e Ll (8 = gala subhanaka

Y Gl o JE Y iz gala yusufu li abihi
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Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :
JEL ¥ ) aay = raudah al-atfal atau raudatul atfal
il = talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
W) H rabbana
ru-’ = nu’_ ‘ima
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ¥
.Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
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yang langsung mengikuti kata sandang itu :

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu :

1. u T 8. o sy

2. - S 9. u= $

3. 3 D 10. =R d

4. 3 Z 11. L t

5. ) R 12, i Z

6. J Z 13. J |

7. o S 14. O n
Contoh :
D 3 = ad-dahru Gl = asy-syamsu
Jait ] . an-namlu i = al-lailu

. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

& | a, i,u 8. - f

2. < B 9. a3 q

3. z J 10. 4 k

2, - h 1T x m

&l S Kh 12 I W

6. & (= 13. > h

7. 3 G 12 r y
Contoh :
‘| = al-gamaru i o= al-fagru
LAl | = al-gaibu Gall = al- ‘ainu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa
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alif.Contoh :

0 s,
£

PA%

*
L2
I

umirtu

syai’'un e

inna K

&) akala
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan
haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh :
JUAT) Ll 3l = Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil

wns e hadl e = Bissmillahi majraha wa mursaha

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang. Contoh :

03N 2k = Wa ma Muhammad illa rasul

SR L 4y daa = Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan
kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan. Contoh :

W 14

Lillahi al-amru jami’an

Wallahu bi kulli syai’in ‘alim
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Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran
tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep.Pedoman

praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin.
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